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3.1 Desain Penelitian
[image: ]Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan penelitian secara kuantitatif. Peneliti dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan judul penelitian yaitu penelitian eksperimen (pre-experimental) yang di definisikan sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan, pengukuran dampak. Adapun tujuan peneliti untuk mengetahui tentang pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik assertieve training terhadap interaksi sosial siswa.
Desain penelitian yang digunakan adalah one group pre-test post-test design. Dalam desain ini, observasi dilakukan pada siswa yang diberikan sebanyak 2 kali, yaitu dilakukan sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum treatment (pre-test) dan sesudah diberikan treatment (post-test) Langkah selanjutnya adalah membandingkan kedua skor hasil angket tersebut. Adapun desain dalam penelitian ini adalah:
Gambar 3.1 Desain Penelitian
O1	X	O2

Keterangan :

O1 : Pengukuran pertama, sebelum diberi Bimbingan Kelompok X : Pelaksanaan Bimbingan Kelompok terhadap siswa
O2 : Pengukuran kedua, kondisi akhir setelah diberi Bimbingan Kelompok.
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3.2 Partisipan
[image: ]Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut Sumarto (2003) partisipan yaitu: Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran, maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama.
Subjek yang dilibatkan didalam kegiatan ini sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan :
1. Kepala Sekolah, yang membrikan izin peneliti untuk meneliti disekolah SMK Nur Azizi Tanjung Morawa.
2. Guru BK, yang memberikan informasi mengenai siswa serta membantu kemudahan peneliti dalam mengumpulkan data.
3. Siswa, sebagai sampel dalam penelitian yang akan diteliti mengenai interkasi sosial siswa tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat menujukkan Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Assertive Training Terhadap Interaksi Sosial Siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa T.A 2024/2025.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
[image: ]Dalam penelitian ini peneliti menentukan besar kecilnya populasi mengacu pada pendapat sugiyono (dalam Adilla & Lubis 2004) populasi adalah data keseluruhan subyek penelitian yang terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Tabel 3.1 Data Populasi Penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	X Jurusan Akuntansi dan Keuangan lembaga (AKL) 1
	36

	2
	X Jurusan Akuntansi dan Keuangan lembaga (AKL) 2
	36

	
	Jumlah
	72


Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) SMK Nur Azizi Tanjung Morawa yang siswanya berjumlah 72 siswa.
3.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa dalam penelitian kuantitatif, sampel merupakan bagian dari jumlah dan ciri-ciri yang ada pada populasi. Terkadang jumlah populasi yang besar akan menyulitkan proses suatu penelitian jika harus meneliti keseluruhan populasi tersebut dikarenakan adanya keterbatasan peneliti. Untuk mengatasinya, maka dalam penelitian kuantitatif dapat dilakukan dengan hanya meneliti sebagian dari jumlah populasi yang disebut sampel, dengan catatan sampel tersebut harus dapat merepresentasikan keseluruhan populasi agar hasil dari penelitian akurat dan dapat digeneralisasikan.

[image: ]Berdasarkan teori di atas, maka teknik sampling yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Menurut Machali (2017) Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Dalam pengambilan teknik purposive sampling ini ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Pengambilan	sampel	harus	berdasarkan	ciri	ciri,	sifat	sifat	atau karakteristik tertentu yang merupakan ciri ciri populasi.
2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri ciri yang terdapat populasi (key subjectis).
3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat dalam study pendahuluan.
Berdasarkan	penjelasan	tersebut,	adapun	kriteria	yang	menjadi	dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Siswa yang kurang mampu dalam berinteraksi sosial dengan baik

2. Siswa yang kurang mampu beradaptasi dengan orang lain

3. Siswa yang kurang mampu berkomunikasi dengan orang lain

Dan dikarenakan peneliti memeberikan layanan bimbingan kelompok maka ada ketentuan tertentu. Sebagaimana yang dikatakan (Prayitno, 2017) dalam teorinya menyatakan bahwa kelompok yang terlalu besar kurang efektif. Karena jumlah peserta yang terlalu banyak, maka partisipasi aktif individual dalam dinamika kelompok menjadi kurang intensif, kesempatan berbicara, dan memberikan/menerima  sentuhan  dalam  kelompok  kurang,  padahal  melalui

[image: ]sentuhan-sentuhan dengan frekuensi tinggi (high touch) maka individu memperoleh manfaat yang sangat besar dalam layanan bimbingan kelompok dan kekurangan kefektifan kelompok akan mulai terasa jika jumlah kelompok terlalu banyak. Oleh karena itu, dalam pengambilan sampel untuk penelitian yang menggunakan layanan bimbingan kelompok, jumlah sampel yang diambil per kelompok idealnya berkisar antara 5 hingga 10 orang, sesuai dengan batasan yang disarankan oleh Prayitno, agar proses bimbingan berjalan efektif dan efisien.
Maka peneliti memakai 10 siswa untuk menjadi sampel penelitain. Sampel penelitian diatas diperoleh berdasarkan hasil observasi yang sesuai. Pemilihan sampel ini berdasarkan dengan kriteria tertentu, yaitu siswa yang menunjukkan kurang mampunya membangun dan menjalin hubungan sosial yang baik.
3.4 Instrumen Penelitian

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian memerlukan teknik pengumpulan data, dan ada beberapa alat pengumpulan data (terutama data primer) yang dapat digunakan peneliti untuk tujuan tersebut. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa kuesioner (angket), observasi dan dokumentasi.
1. Kuesioner (angket)

Menurut Sugiyono (2013) Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

2. Observasi

Menurut Abdussamad (2021), observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat, serta dilakukan secara sengaja.
3. [image: ]Dokumentasi

Dokumentasi Menurut Sugiyono (2020) dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-karya monumental dari seseorang/instansi.
3.4.2 Indikator
Menurut Arikunto (2018) Indikator adalah tanda atau ciri yang dapat digunakan sebagai ukuran atau pedoman untuk menilai sesuatu, baik berupa keadaan, sifat, atau proses. Sedangkan menurut Sudijono (2010) Indikator adalah parameter atau acuan yang dapat menunjukkan atau memberikan gambaran tentang tingkat pencapaian atau kondisi tertentu dalam suatu fenomena.
Berdasarkan definisi diatas maka indikator adalah tanda, ciri, atau ukuran yang digunakan untuk menunjukkan, mengukur, atau menggambarkan suatu kondisi, proses, atau hasil tertentu.. Adapun Indikator mengenai interkasi sosial menurut Menurut Gerungan (2006), yaitu:
1. Faktor Imitasi

2. Faktor Sugesti

3. Faktor Identifikasi

4. Faktor Simpati

Untuk memudahkan proses penelitian, maka dalam penelitian ini dibuat kisi- kisi angket interaksi sosial yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[image: ]Tabel 3.2 : Kisi-Kisi Angket Interaksi Sosial Menurut Gerungan (2006)
	No
	Variabel Y
	Indikator
	Deskriptor
	Item
	Total

	
	
	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1
	Interaksi Sosial
	1. Faktor Imitasi
	Meniru perilaku orang	lain, seperti sikap, tingkah laku, atau
penampilan.
	1,2,3,4,5,6,7
	8,9,10
	10

	
	
	2. Faktor Sugesti
	Pengaruh psikis	yang
berasal		dari diri	sendiri
atau	orang lain.
	11,12,13,14,
15,16,17
	18,19,20
	10

	
	
	3. Faktor Identifik
asi
	Dorongan untuk menjadi sama
dengan orang lain.
	21,22,23,24,
25,26,27
	28,29,30
	10

	
	
	4. Faktor Simpati
	Perasaan tertarik kepada orang
lain
	31,32,33,34,
35,36,37
	38,39,40
	10

	
	
	
	TOTAL
	28
	12
	40



Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada siswa. Adapun angket dalam penelitian ini adalah mengunakan skala likert. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (TS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu,

Setuju (S) diberi skor dua, Tidak Setuju (TS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor empat.
Tabel 3.3 KATAGORI JAWABAN SKALA

	No
	Pertanyaan Positif (Favourable)
	Pertanyaan Negatif
(Unfavourable)

	
	Keterangan
	Skor
	Keterangan
	Skor

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	4


[image: ]Keterangan:


SS	 :	Sangat Setuju, apabila pertanyaan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan S	:	Setuju, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan
TS	:	Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan STS :	Sangat Tidak Setuju, apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai
dengan kenyataan.

Dalam penelitian ini digunakan angket untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Assertive Training Terhadap Interaksi Sosial Siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah ngket tertutup, yaitu angket yang disuusn dengan cara memberikan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda check list pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan sebenarnya.

3.4.4 Uji Validitas
Menurut Sahir (2021) Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian untukmengetahui sejauh mana responden memahami pertanyaan peneliti.



Keterangan:

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
[image: ]𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)² } {𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌)² }

rxy	: koefisien korelasi antara x dan y N	: jumlah subjek
∑xy	: jumlah perkalian antara skor x dan skor y

∑x	: jumlah total skor x

∑y	: jumlah total skor y

∑x²	: jumlah dari kuadrat x
∑y²	: jumlah dari kuadrat y

3.4.5 Uji Reabilitas
Menurut Sahir (2021) Reliabilitas adalah ukuran seberapa konsisten jawaban responden. Ini ditunjukkan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, di mana makin tinggi koefisien, semakin konsisten jawaban responden.

𝑟11=

(		𝑘 (𝑘−1)

) (1 − ∑σ𝑏2)
σ2𝑡


Keterangan:

𝑟11	: Reliabilitas instrumen

k	: Banyaknya butir pertanyaan

∑𝜎𝑏²  : Jumlah varians butir

∑𝜎²𝑡	: Varians total

3.5 Prosedur Penelitian
[image: ]Menurut Nazir (2014), Prosedur penelitian adalah metode yang digunakan dalam suatu penelitian yang terdiri atas tahap-tahap tertentu, mulai dari perumusan masalah hingga pelaporan hasil penelitian. Langkah-langkah dalam studi eksperimen pada dasarnya sama dengan langkah-langkah pada penelitian lain. Menurut (Emzir 2010), langkah-langkah atau prosedur penelitian eksperimen yaitu:

	
	merumuskan masalah
	

	
	

	
	memilih subjek dan instrumen pengukuran

	
	

	
	

	
	memilih desain penelitian
	

	
	

	
	melaksanakan prosedur
	

	
	

	
	menganalisis data
	

	
	

	
	merumuskan kesimpulan.
	



Keterangan:

1. Merumuskan masalah, yaitu proses menyusun atau mengidentifikasi suatu permasalahan penelitian secara jelas, spesifik dan sistematis.
2. [image: ]Memilih subjek dan instrumen pengukuran yaitu, menentukan individu atau kelompok yang akan diteliti dalam penelitian dan memilih alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
3. Memilih desain penelitian, yaitu menetukan kerangka atau rancangan sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan,menganalisis, dan menginterpretasikan data dalam suatu penelitian.
4. Melaksanakan prosedur, yaitu menjalankan langkah-langkah atau tata cara yang telah ditetapkan untuk mencapai suatu tujuan secara sistematis dan sesuai dengan aturan yang berlaku.
5. Menganalisis data, yaitu proses mengolah, menginterpretasikan, dan menarik kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan.
6. Merumuskan kesimpulan, yaitu proses menyusun pernyataan akhir yang berdasarkan hasil analisis data atau temuan dalam suatu penelitian.
Suatu penelitian eksperimen diarahkan oleh sekurangnya satu hipotesis yang menyatakan hubungan kausal yang diharapkan antara dua variabel. Eksperimen secara aktual dilakukan dilakukan untuk mendukung atau menolak hipotesis eksperimental. Dalam suatu studi eksperimental, peneliti dalam keadaan siap aksi sejak awal sekali, peneliti membentuk atau memilih kelompok, memutuskan perubahan apa yang akan terjadi pada setiap kelompok, mencoba mengontrol

semua faktor yang relevan di samping perubahan yang ia perkenalkan, dan mengobservasi atau mengukur pengaruh pada kelompok tertentu pada ahir studi.
3.6 Teknik Analisis Data
[image: ]Menurut Sugiyono (2013) Analisis data merupakan aktivitas yang dilakukan setelah data dikumpulkan dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Analisis data mencakup hal-hal berikut: mengelompokkan data berdasarkan jenis dan variabel responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden, menampilkan data untuk masing-masing variabel yang diteliti, menghitung untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Data yan diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistic, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas dan uji test hipotesis ( uji t ).
3.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov. Adapun rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut:



KD = 1,36 √𝑛1+𝑛2
𝑛1.𝑛2



Keterangan:

KD	: Jumlah Kolmogrov-Smirnov yang dicari n1	: Jumlah responden
n2	: Jumlah responden yang diharapkan

3.6.2 Uji Homogenitas
[image: ]Disamping pengujian terhadap normal atau tidaknya distribusi data pada sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel- sampel yang diambil dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas sampel menjadi sangat penting apabila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil penelitiannya serta penelitian yang data penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi. (Arikunto 2018).
Dalam sebuah penelitian, terkadang kita ingin membandingkan hasil perlakuan (treatment) pada sebuah populasi dengan populasi yang lain dengan metode uji hipothesis yang ada (Distribusi Z, Chi Kuadrat, atau Distribusi-T). Membandingkan satu rata-rata populasi dengan satu rata-rata populasi yang lain, selain memakan waktu, juga beresiko mengandung kesalahan yang besar. Untuk itu, kita memerlukan sebuah metode yang cepat dan beresiko mengandung kesalahan lebih kecil, yakni Anova Test (Analysis of Variance).
Anova Test dapat digunakan untuk menganalisa sejumlah sampel dengan jumlah data yang sama pada tiap-tiap kelompok sampel, atau dengan jumlah data yang berbeda. Anova Test mensyaratkan data-data penelitian untuk dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu. Penggunaan "variance" sesuai dengan prinsip dasar perbedaan sampel: sampel yang berbeda dilihat dari variabilitas-nya. Ukuran yang baik untuk melihat variabilitas adalah variance atau standard deviation (simpangan baku).

[image: ]Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama, sedangkan nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama.
3.6.3 Uji Hipotesis
Menurut Arifin (2017), uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan membuat kesimpulan menerima atau menolak pernyataan tersebut. Maka uji hipotesis yang dapat digunakan untuk sampel penelitian ini yaitu uji t, dimana rumus uji t tersebut yaitu:
t =	∑𝐷
√𝑛. ∑𝐷²−(∑𝐷)²
𝑁−1



Keterangan:
N	: Banyaknya subjek
ƩD	: Selisish rata-rata antara 2 kelompok kemudian dibagi dengan standar deviasi
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